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Abstract. Population tends to expand agricultural land by opening up new 
agricultural land to improve agricultural output. This has an impact on 
environmental damage in Mootilango Village. Therefore, a community-based 
environmental conservation program is implemented, with details of the program 
including: (1) Counseling on environmental damage and mitigation of natural 
disasters; (2) training, practice and assistance of land conservation techniques; (3) 
Counseling of organic farming system; (4) The socialization of the application of 
local wisdom in the cultivation of plants; (5) training and assistance of agricultural 
waste processing; (6) counseling and facilitation of environmental hygiene. 
Community-based environmental conservation efforts in Mootilango Village can 
assist in the development of high cultural and economic value environments. These 
efforts are supported by landscapes owned by Mootilango Village which is very 
potential to be developed ecotourism. Ecotourism is one of the green economy's 
fastest growing components and focuses on environmental conservation.
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Abstrak. Penduduk cenderung untuk memperluas lahan pertanian dengan membuka 
lahan pertanian yang baru untuk meningkatkan hasil pertaniannya. Hal tersebut 
berdampak pada kerusakan lingkungan di Desa Mootilango. Oleh karena itu, 
dilakukan program konservasi lingkungan berbasis masyarakat, dengan rincian 
program diantaranya: (1) Penyuluhan kerusakan lingkungan dan mitigasi bencana 
alam; (2) pelatihan, praktek dan pendampingan teknik-teknik konservasi lahan; (3) 
Penyuluhan sistem pertanian organik; (4) Sosialiasi penerapan kearifan lokal dalam 
budidaya tanaman; (5) pelatihan dan pendampingan pengolahan limbah hasil 
pertanian; (6) penyuluhan dan pendampingan kebersihan lingkungan. Program 
kegiatan pengabdian ini dilanjutkan dengan pendampingan dan pembentukan 
Kelompok Tani untuk keberlanjutan program.Upaya konservasi lingkungan berbasis 
masyarakat di Desa Mootilango dapat membantu pengembangan lingkungan yang 
bernilai budaya dan ekonomi yang tinggi. Upaya tersebut didukung oleh bentang 
alam yang dimiliki oleh Desa Mootilango yang sangat potensial dikembangkan 
ekowisata. Ekowisata merupakan salahsatu komponen green economy yang lebih 
cepat berkembang dan berfokus pada konservasi lingkungan.
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